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Perkembangan teknologi dan informasi telah mengubah instansi swasta maupun 
pemerintah dalam memproses dan melaporkan suatu informasi, terutama informasi 
keuangan. Pengolahan informasi keuangan secara efektif dan efisien dapat dicapai 
dengan tersedianya sistem informasi yang dapat diandalkan, cepat dan akurat 
sehingga suatu sistem dapat diintegrasikan secara menyeluruh dan mampu 
memberikan informasi yang handal dan relevan. 
Guna mewujudkan praktik pengelolaan keuangan daerah yang cepat, tepat dan 
akurat, Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) telah mengembangkan 
sistem aplikasi komputer, yaitu Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA). 
Penggunaan aplikasi SIMDA didasarkan pada Aplikasi SIMDA terdiri dari beberapa 
jenis yang salah satunya ialah SIMDA Keuangan. Sistem ini mengolah data transaksi 
keuangan menjadi laporan keuangan yang dapat dimanfaatkan setiap saat. SIMDA 
merupakan sebuah sistem berbasis aplikasi teknologi yang dikembangkan untuk 
mendukung tercapainya akuntabilitas bagi pemerintah daerah baik ditingkat 
pelaporan ataupun ditingkat akuntansi. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu 
pemerintah daerah dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran, serta 
pelaksanaan dan penatausahaan APBD dan pertanggungjawaban APBD. 
SIMDA terbukti telah mempermudah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
dalam membuat laporan keuangan,Wahyuni (2011:22) menyatakan: 
Kepuasan pengguna memberikan dampak positif terhadap individu dan 
organisasi. Penggunaan SIMDA tersebut mempermudah dan mempercepat 
pemerintah daerah/SKPD dalam penyusunan anggaran, penatausahaan dan 
pelaporan/pertanggungjawaban keuangan, sehingga memberikan kepuasan 
bagi pengguna dan berdampak positif terhadap organisasi. Dengan demikian, 
penggunaan SIMDA dapat menjadi solusi dalam rangka meningkatkan 
akuntabilitas keuangan negara. 
 
Kesuksesan suatu sistem bisa diketahui dengan adanya evaluasi. Ada beberapa 
metode yang bisa digunakan untuk mengevaluasi suatu sistem. Evaluasi terhadap 
SIMDA telah dilakukan dengan menggunakan beberapa model evaluasi, diantaranya 
Model Evaluasi Technology Acceptable Method (Davis: 1986), Evaluasi Kualitas 
Laporan Keuangan, dan Evaluasi D&M IS Success Model (DeLone & McLean: 
1992). 
Evaluasi guna mengukur kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
SIMDA menyatakan bahwa SIMDA terbukti relevan, akurat dan tepat waktu. 
Berkaitan dengan kualitas laporan keuangan, Nugraha & Astuti (2013) menyatakan 
bahwa SIMDA Keuangan telah meningkatkan tingkat relevansi sebesar 59,64%, 
tingkat keakuratan sebesar 50,87%, dan tingkat ketepatan waktu sebesar 85%. 
Kenaikan relevansi sebesar 59,64% berarti bahwa informasi SIMDA Keuangan lebih 
berkualitas untuk mempengaruhi pengambilan keputusan manajemen. Kenaikan 
relevansi sebesar 50,87% menunjukkan bahwa SIMDA Keuangan mampu 
menghasilkan informasi dengan ketepatan dan tingkat kebenaran yang lebih baik 
dibandingkan dengan pengelolaan data keuangan, selain itu kenaikan ketepatan waktu 
dalam membuat laporan keuangan dengan menggunakan SIMDA Keuangan sebesar 
85% juga membuktikan bahwa SIMDA lebih cepat dibandingkan dengan manual. 
Evaluasi dengan Model TAM juga menunjukkan bahwa SIMDA merupakan 
sistem yang baik dan sukses dalam pelaksanaannya. Berkaitan dengan evaluasi Model 
TAM, Budiman & Arza (2013:90) menghubungkan variabel TAM yang terdiri dari 4 
variabel, yaitu : kemudahan penggunaan (perceived ease of use), kemanfaatan 
(perceived usefulness), sikap terhadap penggunaan (attitude toward using), dan 
kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan (behavioral intention to use). 
Empat variabel TAM dirumuskan menjadi enam hipotesis, dari ke-enam hipotesis 
yang diajukan dinyatakan bahwa semua berdampak positif dan signifikan. 
Evaluasi SIMDA dengan menggunakan D&M IS Success Model juga 
menyatakan SIMDA adalah sistem yang sukses.  Hal itu dapat dikaitkan dengan 
simpulan penelitian Wahyuni (2011:22) bahwa, “SIMDA yang diterapkan pada 
pemerintah daerah/SKPD (dengan kualitas sistem dan kualitas informasi dalam 
SIMDA) berpengaruh positif terhadap intensitas penggunaan sistem dan kepuasan 
pengguna.” 
Observasi awal menunjukkan hal yang sama. Pengguna akhir merasa bahwa 
SIMDA sangat membantu dalam menghasilkan laporan keuangan yang baik. Bapak 
Mirin selaku bendahara sekolah yang mengurusi tentang SIMDA Keuangan di 
SMAN 4 Surakarta,  menyatakan bahwa sejak adanya SIMDA maka pembuatan 
laporan keuangan menjadi lebih cepat, mudah dan baik. Selain itu, Ibu Mutia dan Ibu 
Indah selaku bendahara di SMKN 4 Surakarta dan SMPN 12 Surakarta juga 
menyatakan bahwa SIMDA sangat membantu dalam pelaporan keuangan. 
Di lain pihak, pada observasi awal juga ditemukan informasi bahwa masih ada 
beberapa hal yang menjadikan SIMDA kurang sempurna, yaitu: pertama, menu edit 
transaksi yang masih harus bertahap, padahal diharapkan menu edit bisa berlangsung 
secara otomatis, sehingga tidak perlu satu persatu dalam mengeditnya. Untuk 
transaksi yang SP2D sudah diterbitkan, juga rumit dalam proses editnya, hal ini 
dikuatkan oleh Nugraha (2013: 33) yang berpendapat “Koreksi kesalahan data setelah 
diterbitkanya SP2D memiliki prosedur yang cukup rumit sehingga menghambat 
proses koreksi tersebut.” 
Kedua, sistem ekspor-impor data yang dirasa masih menyulitkan. SIMDA 
merupakan sistem yang seharusnya bisa dioperasikan secara online, namun dalam 
kenyataannya, sistem online belum berlaku dan masih menggunakan sistem ekspor-
impor. Permasalahan yang muncul ialah pengiriman laporan harus dilakukan ke 
DPPKA secara langsung dengan menggunakan flashdisk. Selain itu, ketika data ada 
yang diubah, maka pihak bendahara harus melakukan proses pencocokan ke DPPKA 
kembali. Dalam proses pencocokan inilah sering terjadi permasalahan, karena laporan 
yang dibuat oleh sekolah berbeda dengan laporan yang dibuat oleh pihak DPPKA. 
Ketiga, masih ada 2 sekolah yang nominal penyusutannya tidak muncul. 
Beberapa kendala penggunaan SIMDA juga terjadi di Kabupaten Kutai 
Kartanegara. Hal ini dinyatakan Pulungan (2013: 302) bahwa kendala yang dihadapi 
antara lain : masalah  lemahnya sumber daya manusia, masalah peraturan perundang-
undangan terkait pengelolaan keuangan daerah masih mempunyai potensi multi 
penafsiran sehingga menimbulkan banyak persepsi mengenai tata laksana keuangan 
daerah, dan masalah  infrastruktur terkait ketersediaan internet.  
Sumberdaya manusia sebagai salah satu komponen sistem informasi 
manajemen tentu memiliki peran yang penting dalam mempengaruhi penggunaan 
SIMDA. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan dan persepsi kemudahan 
penggunaan SIMDA tergantung pada latar belakang pendidikan, penguasaan 
informasi dan teknologi, usia serta pengalaman. Oleh sebab itu, ada pengguna akhir 
yang merasa SIMDA sudah cukup mudah dan ada yang merasa bahwa SIMDA cukup 
sulit untuk dipahami. 
Sistem yang baik, perlu di uji dan dievaluasi secara terus menerus. Evaluasi 
bisa dilakukan dengan mengambil sudut pandang yang berbeda untuk bisa melihat 
sistem lebih mendetail. Indikator evaluasi dirumuskan dari metode evaluasi sistem 
PIECES yang mampu menganalisa sistem dari segi kekuatan maupun kelemahan 
berdasarkan aspek performance (kinerja), information/data (informasi/data), 
economic (ekonomi), control/security (kontrol/keamanan), efficiency (efisiensi), dan 
service (pelayanan).  
Teknik evaluasi PIECES dijelaskan oleh Whitten (2004: 215) bahwa sebuah 
sistem perlu dilakukan analisis untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan dalam 
pembuatan sistem itu sendiri. Sebuah sistem informasi perlu ditemukan permasalahan 
yang ada agar suatu sistem dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan. Identifikasi permasalahan dan solusi dapat diperoleh dari pengguna 
sistem dengan kriteria data, proses, dan tampilan. Dengan metode ini, dapat 
dihasilkan hal-hal baru yang dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan 
sistem. 
Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian terkait SIMDA dengan 
judul “Evaluasi Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA 
Keuangan) dengan Metode PIECES di Sekolah Menengah Negeri Kota 
Surakarta” 
